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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) wujud tindak tutur direktif dokter anak sebagai strategi komunikasi dengan pasien dan
(2) situasi dan konteks tutur yang terjadi dalam tuturan antara dokter dan pasien. Sumber data penelitian ini adalah tindak tutur
direktif yang digunakan oleh dua orang dokter anak terhadap pasien di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode simak. Hasil
penelitian menunjukkan (1) kategori tindak tutur direktif yang terdapat dalam data percakapan meliputi tindak tutur direktif
permintaan (requestives), tindak tutur direktif pertanyaan (questions), tindak tutur direktif perintah (requirements), tindak tutur
direktif larangan (prohibitives), dan tindak tutur direktif nasihat (advisories); (2) kategori konteks tutur yang terdapat dalam data
percakapan meliputi konteks fisik, konteks epistemis, konteks linguistik, dan konteks sosial. Adapun wujud tindak tutur direktif
yaitu berupa arahan dalam bentuk tuturan meminta, tuturan menanyakan, tuturan menyuruh, tuturan melarang, dan tuturan
menasihati. Sementara itu, penafsiran makna tuturan yang disampaikan dokter kepada pasien tidak selalu dapat diketahui secara
eksplisit. Penafsiran makna dapat diketahui berdasarkan situasi dan konteks tuturan yang terjadi pada saat tuturan dituturkan.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut kategori tindak tutur direktif yang tidak terdapat dalam percakapan antara dokter dan pasien
adalah tindak tutur direktif pemberian izin (permissives) dan konteks tutur selalu menyertai percakapan yang terjadi antara dokter
dan pasien.
